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Abstract 

The practice of transfer pricing is mostly carried out by multinational companies that want high profits through tax 

avoidance. in addition, bonus giving is also one of the motivations for obtaining high profits. This study aims to 

examine the effect of tax and bonus mechanisms on the company's decision to conduct transfer pricing. The research 

population used in this study were manufacturing companies listed on the IDX (Indonesia Stock Exchange) period 

2013 - 2017 which amounted to 142 companies and research samples totaling 23 companies using purposive sampling 

method. The analysis technique used in this study used logistic regression analysis. The results of the research 

partially indicate that tax has a significant effect on transfer pricing and the bonus mechanism has a significant effect 

on transfer pricing. The impact of transfer pricing has the potential to harm state revenues in the taxation sector, 

because companies will divert their taxable profits to countries that have lower tax rates. 
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Abstrak 

Praktik transfer pricing mayoritas dilakukan oleh perusahaan multinasional yang menginginkan laba tinggi melalui 

penghindaran pajak. selain itu, pemberian bonus juga merupakan salah satu motivasi untuk mendapatkan laba yang 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pajak dan mekanisme bonus terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing. Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 2013 – 2017 yang berjumlah 142 perusahaan dan 

sampel penelitiam yang berjumlah 23 perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Hasil dari penelitian secara parsial 

menunjukkan bahwa pajak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing dan mekanisme bonus berpengaruh 

signifikan terhadap transfer pricing. Dampak transfer pricing berpotensi merugikan pendapatan negara pada sektor 

perpajakan, dikarenakan perusahaan akan mengalihkan laba kena pajaknya pada negara yang memiliki tarif pajak 

yang lebih rendah 
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PENDAHULUAN 

Transfer pricing menjadi sebuah isu sangat 

yang menarik untuk di teliti di dalam bidang 

perpajakan seiring semakin bekembangannya 

perusahaan multinasional. menurut Suandy 

(2011: 74), banyak studi yang menunjukan 

lebih dari 80% perusahaan-perusahaan 

multinasional (MNC) melihat transfer pricing 

sebagai suatu isu perpajakan internasional 

utama, dan lebih dari setengah perusahaan 

mengatakan bahwa isu ini merupakan isu yang 

penting. transfer pricing dapat mengakibatkan 

berkurangnya potensi penerimaan negara dari 

sektor pajak suatu negara karena perusahaan 

cenderung menggeser kewajiban 

perpajakannya dari negara yang memiliki tarif 

pajak yang tinggi (high tax countries) ke 

negara yang menerapkan tarif pajak rendah 

(low tax countries). Direktur Jenderal Pajak, 

Ken Dwijugiasteadi, mengungkapkan bahwa 

terdapat 2000 perusahaan multinasional yang 

beroperasi di Infonesia tidak membayar pajak 

penghasilan badan 10 tahun terakhir karena 

alasan merugi. Menurut perhitungan Ditjen 
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Pajak, negara berpotensi kehilangan 1.300 

Triliun Rupiah akibat dari praktik transfer 

pricing. Bahkan lebih dipertegas lagi menurut 

informasi internal Ditjen Pajak bahwa 

kehilangan tersebut kebanyakan akibat adanya 

pembayaran Bunga, Royalti serta Intragroup 

Service, sehingga Ditjen Pajak percaya bahwa 

dengan menyetop pembayaran tersebut negara 

sudah tidak perlu menambah hutang lagi 

(Haeruman, 2014). Kegiatan usaha melalui 

transfer pricing dapat menghindari pajak 

berganda (Price water house Coopers, 2009, 

dalam Hartati et al., 2014). Transfer pricing 

sering mengalami masalah dalam aspek 

penyalahgunaan pajak, karena transfer pricing 

menyangkut masalah bea cukai, ketentuan 

anti-dumping, perubahan pengalihan 

penghasilan, dan perubahan dasar pengenaan 

pajak (tax base) dari satu wajib pajak kepada 

wajib pajak lain. Dengan kata lain, realitanya 

adalah transfer pricing dapat menimbulkan 

kemungkinan rekayasa jumlah pajak yang 

terutang atas perusahaan yang mempunyai 

hubungan istimewa tersebut (Hartati et al., 

2014).  

Selain didasarkan pada penghidaran beban 

pajak yang lebih besar, praktik transfer pricing 

pun dapat dipengaruhi oleh alasan non pajak 

seperti mekanisme bonus. Bonus adalah 

bentuk penghargaan yang diberikan oleh 

pemilik perusahaan melalui Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) kepada manajemen 

terutama anggota direksi setiap tahun apabila 

kinerja dinilai baik. Penilaian kinerja 

perusahaan dapat dinilai berdasarkan 

perolehan laba. Hal tersebut yang memotivasi 

manajemen untuk merekayasa atau mengatur 

laba bersih dengan maksud mendapatkan 

bonus yang akan mereka terima (Purwanti, 

2010). Transfer pricing adalah salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka penelitian akan menguji 

“Pajak, Mekanisme Bonus dan Praktik 

Transfer Pricing : Empirikal study”. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015 sebagai sampel. 

Karena perusahaan manufaktur di indonesia 

banyak yang merupakan perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa dengan 

perusahaan yang ada diluar negeri. 

KAJIAN PUSTAKA 

Transfer Pricing 

Pengertian transfer pricing dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu pengertian yang bersifat 

netral dan pengertian yang bersifat pejorative. 

Pengertian netral mengasumsikan bahwa 

transfer pricing adalah strategi dan taktik 

bisnis tanpa motif pengurangan beban pajak. 

Sedangkan pengertian pejorative 

mengasumsikan transfer pricing sebagai upaya 

untuk menghemat beban pajak dengan cara 

menggeser laba ke negara yang mempunyai 

tarif pajak yang rendah (Suandy, 2011). 

Transfer pricing adalah kebijakan suatu 

perusahaan dalam menentukan harga transfer 

suatu transaksi.Transfer pricing adalah 

kebijakan suatu perusahaan dalam menentukan 

harga transfer suatu transaksi. Transfer pricing 

dapat terjadi dalam satu perusahaan 

(intracompany) dan antar perusahaan 

(intercompany) yang terikat dalam hubungan 

istimewa (Ikatan Akuntan Indonesia, 2013). 

Transfer pricing sering juga disebut dengan 

intracompany pricing, intercorporate pricing, 

interdivisional atau internal pricing yang 

merupakan harga yang diperhitungkan untuk 

keperluan pengendalian manajemen atas 

transfer barang dan jasa antar anggota (grup 

perusahaan) (Hadi Muttaqin, 2012). Menurut 

Plasschaet (1998), definisi transfer pricing 

adalah suatu rekayasa manipulasi harga secara 

sistematis dengan maksud mengurangi laba, 

membuat seolah-olah perusahaan rugi, 

menghindari pajak atau bea di suatu negara. 

Plasschaert memberikan definisi transfer 

pricing sebagai suatu rekayasa harga yang 

membuat seolah perusahaan rugi sehingga 
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mengurangi pajak yang seharusnya dikenakan 

di suatu negara. Rekayasa tersebut bisa 

memanfaatkan tarif pajak di suatu negara 

dengan menggeser laba tersebut ke tarif pajak 

yang paling rendah (Gunadi, 1994: 9;Yuniasih 

dkk, 2011). Transfer pricing biasanya 

ditetapkan untuk produk-produk antara 

(intermediate product) yang merupakan 

barang-barang dan jasa-jasa yang dipasok oleh 

divisi penjual kepada divisi pembeli. Pasal 1 

ayat (8) Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER-43/PJ/2010 yang diubah terakhir 

dengan PER- 32/PJ/2011, mendefinisikan 

penentuan harga transfer (transfer pricing) 

sebagai penentuan harga dalam transaksi 

antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa. 

 

Tax 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

Negara berdasarkan Undang – Undang (yang 

dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa 

timbal (kontra Prestasi) yang langsung dapat 

ditunjukkan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 

2011). pajak memiliki unsur-unsur yaitu iuran 

dari rakyat kepada negara, berdasar pada 

Undang-Undang, tanpa adanya kontraprestasi 

secara langsung dari Negara, dan 

dipergunakan untuk membiayai rumah tangga 

Negara. Salah satu cara untuk mengukur 

seberapa baik sebuah perusahaan mengelola 

pajaknya adalah dengan melihat tarif pajak 

efektifnya (Liansheng et al., 2007). 

PricewaterhouseCoopers (PWC) merumuskan 

effective tax rate (ETR) sebagai pajak 

penghasilan terutang dibagi dengan 

penghasilan sebelum pajak (Handayani, 2013).  
 

Mekanisme Bonus 

Mekanisme bonus adalah imbalan yang 

diberikan pemilik perusahaan kepada manajer 

karena memenuhi sasaran kinerja perusahaan, 

seorang manajer mungkin memperoleh bonus 

berdasarkan laba bersih, atau menurut target 

kenaikan laba bersih (Hansen dan Mowen, 

2005). Lo et al (2010) menemukan bahwa 

manajer lebih menyukai untuk meningkatkan 

laporan laba dengan cara meningkatkan laba 

dari penjualan pihak terkait jika bonus 

didasarkan pada laporan laba perusahaan 

dengan menggunakan Index Trend Laba 

Bersih (ITRENDLB). Hartati et al (2014) dan 

Nurjanah et al (2016) bahwa direksi untuk 

mendapatkan bonus dari pemilik perusahaan 

akan berusaha untuk memaksimalkan 

peningkatan laba perusahaan secara 

keseluruhan dengan memanfaatkan transfer 

pricing. Pemberian bonus tidak hanya 

didasarkan pada perolehan besarnya laba pada 

setiap periode, melainkan juga pada kinerja 

direksi dalam mengelola perusahaan, sehingga 

pihak direksi cenderung akan menunjukkan 

kinerjanya terhadap pemilik perusahaan untuk 

memperoleh sebuah penghargan atau bonus. 
 

Pajak dan Keputusan Transfer Pricing 

Salah satu alasan perusahaan melakukan 

transfer pricing adalah pajak. Dengan 

meminimalisir beban pajak perusahaan 

melalui transfer pricing  dapat meningkatkan 

keuntungan. Motivasi pajak dalam transfer 

pricing pada perusahaan multinasional 

dilaksanakan dengan cara memindahkan 

kewajiban perpajakannya ke negara dengan 

tarif pajak rendah, dimana perusahaan 

memiliki grup atau divisi yang beroperasi di 

negara tersebut. Perusahaan multinasional 

melakukan transfer pricing untuk 

meminimalkan beban pajak perusahaan secara 

global (Gusnardi, 2010). Penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuniasih, Rasmini, dan Wirakusuma (2011) 

yang menunjukkan bahwa pajak berpengaruh 

positif terhadap transfer pricing. Berdasarkan 

uraian tersebut maka hipotesis pertama 

penelitian ini adalah :  

H1 : Pajak berpengaruh terhadap 

keputusan perusahaan melakukan praktik 

transfer pricing. 
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Mekanisme Bonus dan Transfer Pricing 

Salah satu cara direksi untuk mendapatkan 

bonus yaitu dengan memaksimalkan laba. 

Bonus  merupakan kompensasi tambahan atau 

penghargaan yang diberikan kepada pegawai 

atas keberhasilan pencapaian tujuan-tujuan 

yang ditargetkan oleh perusahaan. Mekanisme 

bonus berdasarkan laba merupakan cara yang 

paling sering digunakan perusahaan dalam 

memberikan penghargaan kepada direksi atau 

manajer (Thesa Refgia, 2017). Skema bonus 

direksi juga dapat diartikan sebagai pemberian 

imbalan di luar gaji pokok kepada direksi 

perusahaan atas hasil kerja yang dilakukan 

dengan melihat kinerja direksi itu sendiri. 

Maka, karena berdasarkan tingkat laba direksi 

atau manajer dapat memanipulasi laba tersebut 

untuk memaksimalkan penerimaan bonus 

(Irpan, 2010). Lo et al (2010) menemukan 

bahwa manajer lebih menyukai untuk 

meningkatkan laporan laba dengan cara 

meningkatkan laba dari penjualan pihak terkait 

jika bonus didasarkan pada laporan laba 

perusahaan. Semakin tinggi laba perusahaan 

secara keseluruhan yang dicapai, maka 

semakin tinggi apresiasi yang diberikan oleh 

pemilik kepada direksi. Oleh sebab itu, praktik 

transfer pricing dipilih oleh direksi untuk 

memaksimalkan laba perusahaan. mungkin 

menaikan laba perusahaan secara keseluruhan 

dengan cara melakukan praktik transfer 

pricing.  Merujuk pada penilitian yang 

dilakukan oleh Hartati dkk (2014) 

membuktikan bahwa pemilik perusahaan akan 

mempertimbangkan pencapaian laba 

perusahaan yang dicapai secara keseluruhan 

untuk melakukan penilaian atas prestasi 

kinerja direksinya sehingga para direksi akan 

berusaha semaksimal mungkin menaikkan 

laba perusahaan secara keseluruhan dengan 

cara melakukan praktik transfer pricing. 

Hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H2: Mekanisme bonus 

berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan  melakukan praktik transfer 

pricing. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam  penelitian  

ini adalah penelitian eksplanatori. Penelitian 

eksplanatori adalah penelitian yang bertujuan 

untuk menelaah kausalitas antarvariabel yang 

menjelaskan suatu fenomena tertentu dan 

menjelaskan hubungan antara variabel-

variabel penelitian dan menguji hipotesis yang 

telah diajukan (Zulganef, 2008: 23). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis 

dan menjelaskan hubungan variabel-variabel 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan 

pendekaan kuantitatif yang menekankan pada 

pengujian teori melalui pengukuran variabel 

penelitian dengan angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur statistik 

(Sugiyono, 2012: 50). Sedangkan karakteristik 

penelitian bersifat replikasi, sehingga hasil uji 

hipotesis harus didukung oleh penelitian-

penelitian sebelumnya, yang diulang dengan 

kondisi lain yang kurang lebih sama. 

 

Population and Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017 sebanyak 

142 perusahaan. Perusahaan manufaktur 

dipilih karena praktik transfer pricing lebih 

sering terjadi pada sektor ini. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non probability sampling. 

Non probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Dalam penelitian ini, teknik non 

probability sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling. Purposive sampling 

adalah penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 218). 
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Tabel 1. Kriteria 

No Kriteria Total 

1 Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-2017 

142 

2 Perusahaan manufaktur yang 

tidak dikendalikan oleh 

perusahaan asing 

(82) 

3 Perusahaan manufaktur yang 

mengalami kerugian 
(33) 

4 Perusahaan manufaktur yang 

datanya tidak tersedia secara 

lengkap dan melakukan 

delisting 

(4) 

Perusahaan yang memenuhi 

kriteria 
23 

 

Variabel dependen pada penelitian ini 

adalah transfer pricing, yang diukur 

menggunakan metode dummy. Metode dummy 

adalah metode yang digunakan untuk 

menjadikan variabel kualitatif menjadi 

variabel kuantitatif (Ghozali, 2011: 160). 

Dengan menggunakan metode dummy, 

transfer pricing dikategorikan berdasarkan 

perusahaan yang melakukan dan tidak 

melakukan penjualan kepada pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa. Perusahaan 

yang melakukan penjualan kepada pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa diberi nilai 1 

dan perusahaan yang tidak melakukan 

penjualan kepada pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa diberi nilai 0. 

Variabel independen pertama dalam 

pernelitian ini adalah pajak. Pajak dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan 

GAAP-ETR. GAAP-ETR adalah salah satu 

jenis effective tax rate yang dapat mengukur 

adanya tax avoidance. GAAP-ETR ini adalah 

effective tax rate berdasarkan pelaporan 

akuntansi keuangan yang berlaku. Pengukuran 

tax avoidance dengan menggunakan GAAP-

ETR telah digunakan oleh sejumlah besar 

peneliti, yakni dengan cara membandingkan 

tax expense dengan pretax income (Mardiasmo 

2003: 87). 

Variabel independen ketiga adalah 

mekanisme bonus. Mekanisme bonus adalah 

imbalan yang diberikan pemilik perusahaan 

kepada manajer karena memenuhi sasaran 

kinerja perusahaan, seorang manajer mungkin 

memperoleh bonus berdasarkan laba bersih, 

atau menurut target kenaikan laba bersih 

(Hansen dan Mowen, 2005: 132). Mekanisme 

bonus dihitung dari index trend laba rugi 

(ITRENDLB) (Gusti Ayu, 2017: 1015). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah keadaan 

dimana pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang sempurna atau mendekati 

sempurna antar variabel independen. Pada 

model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati 

sempurna di antara variabel bebas (korelasinya 

1 atau mendekati 1). Untuk mengetahui suatu 

model regresi bebas dari multikolinearitas, 

yaitu dengan melihat angka VIF (Variance 

Inflation Factor) harus kurang dari 10 dan 

angka tolerance lebih dari 0,1. Berdasarkan 

nilai VIF yang diperoleh seperti terlihat pada 

tabel di bawah ini, nilai tolerance untuk 

seluruh variabel bebas > 0,1 dan nilai VIF 

seluruh variabel bebas < 10. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada data tersebut. 
 

Table 2. Uji Multikolinearitas 
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Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 

Uji kelayakan model (goodness of fit 

test) diperlukan untuk memastikan tidak 

adanya kelemahan atas kesimpulan dari model 

regresi logistik yang diperoleh. Untuk 

memvalidasi kecocokan model atau goodness 

of fit test digunakan uji Hosmer and 

Lemeshow test dimana hipotesisnya adalah 

sebagai berikut: 

Ho : Terdapat perbedaan antara model 

dengan data (model tidak fit). 

Ha : Tidak Terdapat perbedaan antara 

model dengan data (model fit). 

Model regresi logistik yang baik adalah model 

yang mampu memprediksi nilai yang 

diobservasinya atau model yang dapat diterima 

karena cocok dengan data observasinya (fit 

dengan data). Jika nilai Sig. yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Dengan menggunakan program SPSS 

21.0, diperoleh hasil uji Hosmer and 

Lemeshow dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel output di atas, 

diketahui nilai Sig. yang diperoleh adalah 

sebesar 0,004 dan lebih kecil dari 0,05, 

sehingga sesuai dengan kriteria pengujian 

hipotesis adalah menerima Ha dan menolak 

Ho. Artinya tidak terdapat perbedaan antara 

model dengan data, sehingga model dapat 

dikatakan fit atau dengan kata lain model telah 

mampu memprediksi nilai observasinya 

dengan tepat. 

 

Tabel 4.  Summary of Parameter Model 

Estimation Result Y 

Model R 
Nagelkerke’s 

 (R Square) 

R2 

Change 
B SE β t 

Model 1  .857      

Constan    -9,129 1.855 .000 .000 

Pajak    
-

5.290** 

1.664 198.287** .001 

Bonus    
.-

8.235** 

1.815 
3771.421** .005 

*** Significance at the 0.01 level; ** Significance at the 0.05 level; * Significance 

at the 0.1 level 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai 

Nagelkerke’s R Square yang diperoleh adalah 

sebesar 0,857 atau 85,7%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara simultan pajak dan 

mekanisme bonus dalam memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 85,7% terhadap 

transfer pricing, sedangkan sebanyak 14,3% 

sisanya merupakan besar kontribusi pengaruh 

yang diberikan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti.  

Sedangkan Uji Wald (Wald statistic) 

digunakan untuk menguji hipotesis secara 

parsial. Apabila probabilitas (sig) lebih besar 

dari 0,05 maka variabel independen tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Adapun jika probabilitas 

(sig.) lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Berdasarkan tabel 3 nilai taksiran koefisien 

regresi logistik yang tersaji (variables in the 

equation) nilai Sig. variabel pajak adalah 

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 yang 

menunjukkan bahwa secara parsial pajak 

berpengaruh signifikan terhadap transfer 

pricing. 

Variabel mekanisme bonus memiliki nilai 

Sig. yang diperoleh adalah sebesar 0,000 dan 

lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa 
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secara parsial mekanisme bonus berpengaruh 

signifikan terhadap transfer pricing. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini membuktikan 
bahwa motivasi pajak dapat mempengaruhi 
keputusan perusahaan untuk melakukan 
praktik transfer pricing. Hal ini didasarkan 
pada nilai hasil pengolahan statistik yang 
menunjukan probabilitas sebesar 0,001 yang 
lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian 
yakni 0,05. Praktik Transfer pricing diyakini 
dapat mengakibatkan berkurang potensi 
penerimaan pajak suatu negara dikarenakan 
perusahaan multinasional cenderung 
menggeser kewajiban perpajakannya dari 
negara-negara yang memiliki tarif pajak yang 
tinggi (high tax countries) ke negara-negara 
yang menerapkan tarif pajak rendah (low tax 
countries). Oleh karena itu, banyak perusahaan 
multinasional yang melakukan praktik transfer 
pricing sebagai alat untuk meminimalkan 
jumlah pajak yang harus dibayar. Sedangkan 
bagi perusahaan dengan melakukan praktik 
transfer pricing dipercaya mampu 
meningkatkan laba perusahaan karena dapat 
meminimalisir beban pajak menjadi lebih 
rendah. Temuan ini memperkuat penelitian 
yang dilakukan oleh (Clausing, 2003) yang 
menyatakan bahwa motivasi pajak 
mempengaruhi income shifting behavior di 
amerika serikat. 

Hasil lainnya menunjukan bahwa 

mekanisme bonus dapat mempengaruhi 

perusahaan dalam melaksanakan kebijakan 

transfer pricing .Hal ini didasarkan pada nilai 

probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Pemberian bonus 

kepada manajemen merupakan salah satu 

strategi untuk meningkatkan motivasi 

manajemen perusahaan atau direksi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Disisi lain manajemen akan 

berupaya untuk dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan, karena dengan 

peningkatan kinerja perusahaan tentu saja 

dapat mempengaruhi perolehan bonus yang 

akan di terima. salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh direksi untuk meningkatkan 

kinerja perushaan yaitu dengan cara 

menaikkan laba perusahaan pada setiap 

tahunnya. Maka cara yang paling mudah untuk 

diterapkan yaitu dengan melakukan 

manajemen laba atau bisa disebut dengan 

perekayasaan laporan keuangan. Transfer 

pricing dipercaya merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan laba 

yang diharapkan. 
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